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ABSTRACT 
An assessment of fermented agricultural waste have been conducted at Gowa Station 
Research, Assessment Institute for Agricultural Technology (AIAT) South Sulawesi. This study 
aimed to observe utilization of agricultural waste that has been fermented with MOL (local 
microorganism), from Calabash Tree (Crescentia cujete) to substitute grass in fattening cattle. 
Treatment to be tested was feeding on 16 cattle bulls aged between 1.5-2 months and feed 
following treatment A. Rice straw fermentation + 2 kg of concentrate/head/day, B. Corn Straw + 2 
kg of concentrate/head/day, C. shoots Cane + 2 kg of concentrate/head/day and D. Natural Grass + 
2 kg of concentrate/head/day (control/farmer’s customs). Parameters measured were weight gain 
and feed convertion. Results of the study showed that the heighest weight gain obtained (0.236 
kg/day) from cattle given feed fermented rice straw though not differently (0>0.5) from that given 
animal feed and corn straw fermentation of sugar cane shoots, but highly significantly different 
(P<0.01) from cattle given natural grass (Control). Feed convertion was lower (8,36) than cattle 
given feed fermented rice straw. 
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ABSTRAK 
Pengkajian pakan limbah pertanian hasil fermentasi dilaksanakan di kandang Kebun 
Percobaan Gowa, Balai Pengkajian Teknologi Pertanian (BPTP) Sulawesi Selatan pada bulan 
Januari-Desember 2014. Kajian ini bertujuan untuk melihat pengaruh pemanfaatan limbah 
pertanian yang telah difermentasi dengan menggunakan Mikro Organisme Lokal (MOL) buah 
Maja menjadi pakan substitusi rumput pada ternak sapi penggemukan. Perlakuan yang diuji adalah 
pemberian pakan pada tenak sapi jantan yang berumur antara 1,5-2 tahun sebanyak 16 ekor dengan 
perlakuan pakan sebagai berikut A. Jerami padi fermentasi + konsentrat 2 kg/ekor/hari, B. Jerami 
Jagung + konsentrat 2 kg/ekor/hari, C. Pucuk Tebu + konsentrat 2 kg/ekor/hari dan D. Rumput 
Alam + konsentrat 2 kg/ekor/hari (kontrol), dengan menggunakan Rancangan Acak Lengkap. 
Parameter yang diukur adalah pertambahan berat badan dan konversi pakan. Hasil pengkajian 
memperlihatkan bahwa pertambahan berat badan yang diperoleh tertinggi (0,236 kg/hari) dari 
ternak diberikan pakan jerami padi meskipun tidak berbeda nyata (0>0,5) dengan ternak yang 
diberikan pakan jerami jagung dan pucuk tebu, tetapi berbeda sangat nyata (P<0,01) dengan  ternak 
yang diberikan rumput alam (Kontrol). Konversi pakan terendah juga diperoleh pada perlakuan 
pakan jerami padi. 
Kata Kunci: Limbah Pertanian, Mikroorganisme Lokal, Pakan, Penggemukan, Sapi 
PENDAHULUAN 
Pemanfaatan limbah pertanian sebagai pakan ternak ruminansia tergolong masih 
kurang sehingga angka pemanfaatanya masih rendah, seperti jerami padi hanya berkisar 
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35-37%, pucuk tebu berkisar 3-4%. Penelitian Syamsu (2007)menunjukkan bahwa 
peternak di Sulawesi Selatan hanya 37,88% yang menggunakan limbah pertanian seperti 
jerami sebagai pakan, sisanya sebagian besar dibakar setelah panen, dengan harapan 
bahwa limbah yang telah dibakar dapat berfungsi sebagai pupuk organik, di samping itu 
adanya anggapan dari peternak bahwa hijauan pakan tersedia dalam jumlah yang 
mencukupi dilahan pekarangan, sawah dan kebun untuk kebutuhan ternak.  
Produk limbah pertanian bisa berupa bahan berserat tinggi, yang dapat dimanfaatkan 
sebagai bahan pakan berserat (hijauan makanan ternak), antara lain seperti  jerami padi, 
jerami jagung dan pucuk tebu. Bila kita mau melihat potensi bahan pakan limbah (hasil 
ikutan) dari tanaman pertanian, perkebunan dan industrinya, maka kekhawatiran akan 
kekurangan pakan ternak seharusnya tidak perlu terjadi. Namun hasil ikutan pertanian 
tersebut memiliki kelemahan terutama nilai nutrisinya rendah, serat kasar yang tinggi, 
sehingga tingkat kecernaannya kurang (Syamsu 2007). Selain itu, tingkat konsumsi dan 
kecernaan sisa hasil tanaman pertanian adalah rendah dan tidak mencukupi untuk 
kebutuhan hidup pokok sapi induk dan pertumbuhan sapi muda (Bidura 2007). Oleh 
karena itu pemanfaatannya sebagai pakan ternak kurang meskipun potensinya sangat 
mendukung dan tanpa adanya pradigesti atau suplementasi penggunaan sisa hasil pertanian 
sebagai pakan tidak akan memberikan hasil optimal karena kandungan proteinnya rendah 
dan kandungan serat kasarnya tinggi (Pamungkas 2011). 
Salah satu langkah yang dapat ditempuh untuk meningkatkan kualitas limbah 
pertanian sebagai pakan ternak adalah dengan memanfaatkan bioteknologi, yaitu melalui 
fermentasi dengan menggunakan campuran MOL (Januardani 2008), serta penambahan 
suplemen yang diperlukan oleh sapi. Bahan yang difermentasi akan mengalami 
peningkatan kandungan protein, sebab apabila kandungan NDF semakin tinggi dan 
semakin rendah kandungan proteinnya akan menyebabkan semakin lama bahan pakan 
dicerna , yang berarti akan semakin lama tinggal dalam saluran, sehingga konsumsi pakan 
menjadi rendah (Pamungkas et al. 2013). Dengan melalui proses fermentasi sisa tanaman 
pertanian untuk dijadikan pakan akan mempermudah proses pencernaan di dalam tubuh 
ternak, karena produk fermentasi telah mengalami perombakan oleh mikroorganisme 
menjadi molekul yang lebih sederhana. Bahan yang semula mengandung molekul polimer 
yang sangat panjang, seperti selulosa maupun selobiosa akan mengalami perombakan 
menghasilkan oligosakarida, disakarida, atau bahkan glukosa (Prihatini et al. 2007). 
Glukosa akan dengan mudah dimetabolisme di dalam tubuh hewan ternak untuk 
menghasilkan energi. Dengan demikian proses fermentasi terhadap limbah pertanian 
diharapkan mampu meningkatkan produktivitas ternak, yang mampu memberi sumbangan 
terhadap peningkatan kesejahteraan petani.  
MATERI DAN METODE 
Kegiatan pengkajian ini dilaksanakan di Kebun Percobaan Gowa, Balai Pengkajian 
Teknologi Pertanian Sulawesi Selatan, Kabupaten Gowa, dengan tujuan untuk melihat 
pengaruh pemberian limbah pertanian yang telah difermentasi digunakan sebagai pakan 
pada ternak sapi Bali yang digemukan. Proses fermentasi limbah pertanian sebagai berikut, 
limbah pertanian disusun setinggi 30 cm kemudian disirami larutan MOL, dilanjutkan 
dengan penyusunan limbah pertanian setinggi 30 cm lalu disiram kembali dengan larutan, 
hingga lapisan menjadi tiga susun. 
Pemanfaatan limbah pertanian yang telah difermentasi pada ternak penggemukan 
adalah untuk mensubtitusi penggunaan rumput yang semakin terbatas. Perlakuan yang 
diuji adalah pemberian pakan pada ternak sapi jantan yang berumur antara 1,5-2 tahun 
sebanyak 16 ekor. Rancangan yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap. Ternak 
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ditempatkan pada kandang kelompok masing-masing kandang berisi 4 ekor ternak yang 
mewakili masing-masing perlakuan sebagai berikut: 
A. Jerami padi fermentasi + konsentrat 2 kg/ekor/hari 
B. Jerami Jagung + konsentrat 2 kg/ekor/hari 
C. Pucuk Tebu + konsentrat 2 kg/ekor/hari 
D. Rumput Alam + konsentrat 2 kg/ekor/hari (kontrol) 
Parameter yang diukur adalah pertambahan berat badan serta konversi pakan. 
Pemberian pakan dilakukan setiap jam 7 pagi yang diawali dengan pemberian 
konsentrat dengan kandungan protein 14% sebanyak 2 kg/ekor/hari. Setelah konsentrat 
habis, dilanjutkan dengan pemberian hijauan sesuai dengan perlakuan masing-masing. 
Selanjutnya pemberian pakan pada sore hari dilakukan pada jam 3. Air minum tersedia 
setiap saat (adlibitum).  
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Komposisi nutrisi bahan pakan 
Hasil analisa bahan pakan dari sisa pertanian untuk dijadikan pakan terlihat pada 
Tabel 1. Tampak bahwa ketiga jenis sisa pertanian mengandung kandungan protein 
berkisar antara 5,21%-7,66% dan TDN antar 51,49%-58,24%, bila dilihat dari komposisi 
nutrisi yang ada maka jelas tidak mencukupi untuk kebutuhan hidup pokok bagi sapi induk 
dan pertumbuhan sapi muda. 
Tabel 1. Perbandingan komposisi nutrisi limbah tanaman sebelum dan sesudah fermentasi 
Bahan 
Komposisi Nutrisi 
Sebelum fermentasi Setelah fermentasi 
BK PK LK SK TDN BK PK LK SK TDN 
Jerami padi 31,87 5,21 1,17 26,78 51,49 33,74 8,79 2,02 22,19 63,56 
Jerami Jagung 21,69 7,66 2,21 26,30 58,24 25,73 9,87 2,60 22,54 61,07 
Pucuk tebu 21,42 5,57 2,42 29,04 55,29 26,47 7,56 2,78 25,04 66,01 
Bahan kering (BK), Protein kasar (PK), Lemak kasar (LK), Serat kasar (SK) dan Total digestible 
nutrient (TDN). 
Salah satu cara untuk meningkatkan kualitas sisa pertanian untuk dijadikan pakan 
ternak adalah melalui proses fermentasi. Data pada Tabel 1 memperlihatkan bahwa sisa 
pertanian yang telah difermentasi telah mengalami perubahan komposisi nutrisi yang 
dikandungnya terutama protein kasar dan serat kasar, dimana kedua komponen ini sangat 
berpengaruh terhadap tingkat konsumsi dan kecernaan suatu bahan makanan. Kandungan 
PK jerami padi mengalami peningkatan sebesar 3,58% setelah fermentasi, demikian juga 
dengan jerami jagung meningkat sebesar 2,21%, dan pucuk tebu sebesar 1,99%. 
Sebaliknya  kandungan SK, terutama jerami jagung dari 26,30% menjadi 22,54%, atau 
mengalami penurunan sebesar 3,76% 
Dengan meningkatnya kandungan PK dan menurunnya kandungan SK pada sisa 
pertanian yang telah difermentasi jika dijadikan pakan sudah memenuhi standar untuk 
hidup pokok sapi dengan berat 100kg menurut NRC (2001) yaitu PK: 8,7% dan TDN: 
55%. Namun tidaklah berarti bahwa kebutuhan ternak sudah mencukupi terutama untuk 
sapi induk dan pertumbuhan sapi muda, maka dalam memenuhi kecukupan gizi ternak 
dengan memanfaatkan sisa pertanian sebagai pakan masih diperlukan penambahan pakan 
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suplementasi untuk mengoptimalkan hasil yang akan dicapai, karena kandungan 
proteinnya rendah dan kandungan serat kasarnya tinggi (Pamungkas 2011). 
Pertambahan bobot badan ternak 
Hasil analisis memperlihatkan bahwa pertambahan bobot badan ternak pada perlakuan 
pemberian sisa pertanian (A, B dan C) yang telah difermentasi ternyata berpengaruh sangat 
nyata lebih tinggi (P<0,01) terhadap perlakuan kontrol (D) yang hanya diberikan rumput 
alam, meskipun tidak berbeda nyata antar perlakuan sumber sisa pertanian (A, B, C)  
(Tabel 2). 
Tabel 2. Pertambahan berat badan harian ternak selama periode kegiatan 
Perlakuan 
Periode Penimbangan 
PBB PBB/hari 
I II III IV V 
A 135,125 141,975 146,000 150,450 154,075 18,950 0,236 a 
B 140,325 145,235 149,660 153,750 157,455 17,130 0,214 a 
C 140,565 144,787 148,429 152,730 157,211 16,646 0,208 a 
D 137,633 141,577 144,678 148,626 152,642 15,009 0,187 b 
A: Jerami padi fermentasi + konsentrat 2 kg/ekor/hari; B: Jerami Jagung + konsentrat 2 kg/ekor/hari; 
C: Pucuk Tebu + konsentrat 2 kg/ekor/hari; D: Rumput Alam + konsentrat 2 kg/ekor/hari (control). 
Huruf yang sama dalam kolom yang sama tidak berbeda nyata (P>0,05) 
Dari Tabel 2. Terlihat rata-rata berat awal ternak masing-masing perlakuan adalah 
perlakuan C (140,565 kg), B (140,325 kg), D (137,633 kg) dan terendah adalah dari 
perlakuan A dengan pemberian pakan jerami padi fermentasi.  
Berat awal ternak yang rendah akan memberikan pertambahan berat badan yang lebih 
tinggi pada awal penggemukan apabila diberikan pakan yang berkualitas seperti konsentrat 
meskipun pakan basalnya adalah limbah tanaman yang telah difermentasi. Hasil yang 
sama dilaporkan Ella et al. (2012) bahwa pertambahan berat badan ternak yang paling 
tinggi adalah ternak yang memiliki berat awal yang paling rendah pada awal penimbangan. 
Pertambahan berat badan yang tertinggi dari pengkajian ini diperoleh dari perlakuan 
(A)yang diberi pakan jerami padi yaitu 0,236 kg/hari, dan tidak berbeda nyata dengan 
perlakuan B (0,214 kg/hari) dan perlakuan C (0,208 kg/hari) dan yang paling rendah 
adalah perlakuan yang diberi pakan rumput alam (perlakuan D) dengan pertambahan berat 
badan adalah 0,187 kg/hari. Pertambahan berat badan ternak yang diberi pakan pucuk tebu 
(C) hampir sama yang dilaporkan Musofie (1987) yaitu 0,2 kg/hari dengan penambahan 
konsentrat hanya 1 kg/ekor/hari pada pedet lepas sapih.  
Konsumsi dan konversi pakan 
Konsumsi adalah jumlah pakan yang dimakan oleh ternak yang akan digunakan untuk 
mencukupi kebutuhan hidup pokok dan produksi (Rosida 2006). Konsumsi pakan 
merupakan faktor esensial untuk mengetahui kebutuhan pokok dan produksi. Tingkat 
konsumsi dapat mengambarkan palatabiltas. Mariam (2004) menyatakan bahwa jumlah 
konsumsi pakan merupakan faktor penentu yang paling penting dalam menentukan jumlah 
zat-zat makanan yang didapat oleh ternak. 
Rataan pertambahan bobot badan pada ternak yang diberikan sisa pertanian 
terfermentasi sebagai pakan pada kajian ini seiring dengan angka konversi ransum tersaji 
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pada Tabel 3. Pada Tabel 3, tergambar bahwa perlakuan A yang diberi pakan jerami padi 
memberikan pertambahan berat badan harian tertinggi sebesar 0,236 kg yang tidak berbeda 
dengan B dan C dan terendah adalah perlakuan D yang diberi rumput alam dengan 
pertambahan berat badan harian sebesar 0,187 kg. 
Tabel 3. Rataan konsumsi dan konversi pakan 
Konsumsi BK 
Perlakuan 
A B C D 
Rumput 0 0 0 2243  
Jerami padi 1971 0 0 0 
Jerami jagung 0 1953 0 0 
Pucuk tebu 0 0 1974 0 
Konsentrat (kg/ekor/hari) 2 2 2 2 
Jumlah 1973 1955 1976 2245 
PBBH (g/ekor/hari) 0,236
a
 0,214 
a
 0,208
a
 0,187
b
 
Konversi pakan 8,36
a
 9,13
a
 9,50
a
 12,00
b 
 
Huruf yang berbeda mengikuti nilai rataan pada baris yang sama menunjukkan perbedaan nyata 
(P<0,05) 
Pada perlakuan A dengan pakan jerami padi menghasilkan konversi pakan paling 
rendah meskipun tidak berbeda nyata dengan perlakuan B dan C yang masing-masing 
diberikan pakan jerami jagung dan pucuk tebu. Perbedaan sangat nyata hanya terlihat 
antara perlakuan A dengan perlakuan D (kontrol) yang hanya diberikan rumput alam. 
Nilai angka konversi adalah jumlah pakan (bahan kering) yang dikonsumsi dibagi 
dengan PBH per satuan waktu. Nilai ini akan semakin efisien jika jumlah pakan yang 
dikonsumsi lebih sedikit, tetapi menghasilkan PBBH yang lebih tinggi atau sama. Pakan 
yang berkualitas baik akan menghasilkan PBB yang lebih tinggi. Semakin kecil rasio 
konversi pakan berarti semakin efisien pakan tersebut untuk menghasilkan PBB. Nilai 
konversi pakan terendah dari empat  perlakuan dicapai oleh perlakuan A yaitu 8,36, dan 
tertinggi dari perlakuan D yaitu 12. Nilai konversi hasil penelitian sesuai dengan pendapat 
Siregar (2008), yang menyatakan bahwa konversi pakan untuk sapi yang baik adalah 8,56-
13,29. Hasil ini menunjukkan bahwa ternak pada perlakuan A lebih efisien dalam 
penggunaan pakan dibandingkan dengan ternak pada perlakuan lainnya, artinya bahwa 
untuk menghasilkan pertambahan bobot badan 1 kg/hari diperlukan asupan pakan 8,36 kg 
bahan kering, sedangkan perlakuan D dengan nilai konversi pakan lebih tinggi disebabkan 
ternak mengkonsumsi hijauan yang lebih banyak namun kandungan protein pakan daya 
cernanya lebih rendah. Adanya perbedaan pertambahan berat badan maupun konversi 
pakan antara perlakuan ternak yang diberi sisa limbah pertanian dengan ternak yang 
mendapat pakan rumput alam adalah adanya peningkatan nilai gizi yang dikandung dari 
pakan yang difermentasi terutama kandungan proteinnya, selain itu juga terjadinya 
perubahan tekstur pada pakan yang difermentasi menjadi lebih lunak, sehingga lebih 
banyak dikonsumsi dan lebih mudah dicerna. Menurut Sutardi (1990), konversi pakan 
dipengaruhi oleh kesediaan nutrisi dalam ransum, kesehatan ternak, daya cerna ternak, 
jenis kelamin, bangsa, juga faktor lingkungan. 
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KESIMPULAN 
Pertambahan bobot badan ternak dengan pemberian tiga jenis pakan limbah sisa 
pertanian yang telah difermentasi sangat nyata lebih tinggi (P<0,01) dengan perlakuan 
yang hanya diberikan rumput alam. Hal yang sama juga diikuti pada konversi pakan, 
dimana pada konversi pakan perlakuan yang diberi pakan limbah pertanian fermentasi 
lebih rendah dari perlakuan yang diberi rumput alam.  
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